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Abstract: Picture Card and Achievement Trees for Reading of Javanese Script Learning. The study 
investigated the competency improvement of Java’s script reading used picure card media and achievement 
trees. Ths is included classroom action research (CAR). Action research was conducted in two cycles, each of 
which involved planning, implementing, observing, dan reflecting. The result showed that the use of a picture 
card media and achievements tres can improving the reading competency of Javanese script. 
 
Abstrak: Kartu Bergambar dan Pohon Prestasi dalam Pembelajaran Membaca Aksara Jawa. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca Aksara Jawa dengan menggunakan kartu bergambar dan 
pohon prestasi. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dibagi menjadi dua 
suklus, masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, implementasi, observasi, dan refleksi. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan kartu bergambar dan pohon prestasi dapat meningkatkan 
kemampuan membaca Aksara Jawa. 
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 Masyarakat Indonesia merupakan 
masyarakat yang multilingual (memiliki 
banyak bahasa). Sebagian besar daerah di 
Indonesia memiliki bahasa daerah masing-
masing. Namun tidak semua daerah memi-
liki huruf atau aksara. Penulisan Bahasa 
Jawa memiliki aksara sendiri. Seiring de-
ngan dukungan dari pemerintah guru se-
bagai pelaku pendidikan berkewajiban un-
tuk menyalurkan bahasa daerah kepada pe-
serta didik, termasuk Aksara Jawa. 
 Berdasarkan hasil kemampuan 
membaca Aksara Jawa SD N Pondok ren-
dah. Hal ini dapat timbul karena (1) Guru 
belum menggunakan media pembelajaran 
inovatif. (2) Anggapan siswa bahwa mem-
baca bahasa Jawa itu sulit dan membo-
sankan. (3) Guru tidak memberikan pengu-
atan setiap kali siswa menunjukkan presta-
sinya. Maka dari itu guru hendaknya me-
nggunakan media pembelajaran inovatif 
dan memberikan penguatan. Salah satu 
media pembelajaran yang cocok untuk pe-
mbelajaran membaca aksara Jawa adalah 
kartu bergambar. Media karu gambar dapat 
meningkatkan minat dan motivasi siswa 
untuk belajar sekaligus menjadi soal sarana 
latihan dalam pembelajaran tersebut. Kartu 
gambar juga dapat diaplikasikan dengan 
berbagai meode dan model pembelajaran. 
Penguatan perlu diberikan kepada 
siswa bahkan Rasulullah SAW pernah me-
ncontohkan bentuk penguatan. Menurut 
Jamal Abdur Rahman ( 2007: 94 ) dalam 
sebuah hadist disebutkan, bahwa “ Rasu-
lullah SAW pernah membariskan Abdullah 
dan Ubaidillah, juga sejumlah anak-anak 
Al-Abbas. Beliau mengumumkan,” Siapa 
yang lebih dulu datang kepadaku, akan 
aku berikan ini dan itu.” Maka mereka pun 
berlomba-lomba untuk segera sampai pada 
Rasulullah SAW hingga mereka sampai 
pada punggung dan dada beliau. Rasulu-
llah SAW kemudian mencium mereka dan 
menepati janjinya.” ( HR. Ahmad ). Apa 
yang diberikan Rasulullah kepada anak a-
nak setelah sampai kepada Rasulullah S-
AW itu termasuk penguatan non verbal be-
gitu pula pohon prestasi. Penguatan pohon 
prestasi menggunakan prinsip penguatan 
positif penguatan negatif. Ranting atas me-
nerapakn penguatan positif yaitu mening-
katkan tindakan yang dianggap baik, ran-
ting bawah menerapkan penguatan negatif 
yaitu mengurangi atau menghilangkan tin-
dakan yang kurang baik. 
 Kemampuan, dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (1990) yaitu kesang-
gupan, kecakapan atau kekuatan. Penger-
tian membaca  menurut Anderson (1972: 
209- 210) dalam Y. Budi Artati (2008: 2) 
dari segi linguistik membaca adalah suatu 
proses penyandian kembali dan pembacaan 
sandi (decoding). Jadi kemampuan mem-
baca aksara Jawa yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah kemampuan untuk 
proses pembacaan sandi ( decoding) aksara 
Jawa yang mendapatkan sandhangan pa-
nyigeg wanda (tanda ganti huruf konsonan 
pada akhir suku kata). 
 Media kartu bergambar dalam 
penelitian ini termasuk dalam klasifikasi 
media visual atau media grafis. Media vi-
sual yaitu media yang hanya dapat dilihat ( 
Asra: 2007, 5.8). Media pembelajaran kar-
tu bergambar yang dimaksud dalam pene-
litian ini adalah kertas tebal berbentuk per-
segi panjang dihiasi dengan gambar seba-
gai sarana perantara antara pebelajar de-
ngan sumber belajar yang dapat mengkon-
disikan seseorang untuk belajar. Dan po-
hon prestasi adalah respon guru kepada sis-
wa berprestasi melalui penempatan tanda 
penghargaan pada ranting pohon yang ting-
gi dan tanda penghargaan pada ranting ren-
dah bagi siswa berprestasi rendah. 
Penggunaan media pembelajaran 
kartu bergambar dan penguatan pohon pre-
stasi dapat meningkatkan kemungkinan ke-
berhasilan belajar. Berdasarkan pada hu-
kum-hukum teori belajar koneksionisme 
menurut Slavin, dkk. 1994 dan Elliot, dkk. 
2000 dalam Soli Abimanyu, dkk (2008 : 
1.2-1.4) yaitu hukum kesiapan, hukum la-
tihan, hukum akibat, dan transfer latihan. 
Melalui media kartu bergambar menerap-
kan hukum latihan, dapat menjadi latihan 
bagi siswa dan penguatan pohon prestasi 
menerapkan hukum akibat, dapat mening-
katkan perilaku yang diharapkan pada sis-
wa. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah 
Meningkatkan kemampuan membaca ak-
sara Jawa melalui penggunaan media pem-
belajaran kartu bergambar dan penguatan 
pohon prestasi pada siswa kelas IV SD Ne-




 Penelitian ini dilaksanakan di kelas 
IV SD N Pondok, Karanganom, Klaten. di 
SD tersebut khususnya kelas IV terdapat 
siswa pindahan dari Jawa Barat ( Sunda ) 
yang menarik untuk di teliti. Jumlah su-
byek penelitian 23 siswa kelas IV dengan 
siswa laki-laki sejumlah 11 dan siswa pe-
rempuan sejumlah 12. Waktu penelitian di-
laksanakan pada semester genap tahun pel-
ajaran 2011/ 2012. 
 Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap ke-
giatan belajar berupa sebuah tindakan yang 
disengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
kelas secara bersamaan. ( Sarwiji Suwandi, 
2011: 12). Penelitian ini dilaksanakan da-
lam dua siklus. Prosedur penelitian tinda-
kan kelas yang diterapkan meliputi peren-
canaan, pelaksanaan tindakan, pengamat-
an, dan refleksi. Pada setiap siklus pertama 
terdiri dari dua pertemuan dengan masing-
masing 2 jam pelajaran, pada siklus kedua 
satu pertemuan dengan 4 jam pelajaran. 
Pada tahap perencanaan dilakukan pembu-
atan perangkat pembelajaran yaitu RPP, 
media kartu bergambar dan pohon prestasi. 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan de-
ngan tehnik pembelajaran yang berbeda 
untuk setiap pertemuannya. 
Tehnik yang digunakan untuk me-
meriksa validitas data dalam penelitian ini 
yaitu menggunakan triangulasi. Menurut 
Lexy J. Moleong ( 1995,178 ) dalam Sar-
wiji Suwandi ( 2011, 65 ) triangulasi a-
dalah tehnik pemeriksaan validitas dengan 
memanfaatkan sarana di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau pembandingan 
data itu. Tehnik pengumpulan data untuk 
penelitian ini digunakan wawancara, ob-
servasi, tes, dan dokumentasi. Wawancara 
menurut Endang Purwanti, dkk ( 2008: 
5.16) adalah suatu proses tanya Jawab lisan 
untuk memperoleh bahan atau informasi 
secara sepihak, berhadapan muka, dan de-
ngan arah serta tujuan yang telah di-
tentukan. Observasi menurut Suharsimi A-
rikunto (2006: 230) mengamati adalah me-
natap kejadian, gerak, atau proses. Tehnik 
ini digunakan untuk memperoleh data ten-
tang aktifitas siswa, kinerja guru, dan data 
lain yang diperlukan. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis model interaktif dan analisis 





Pada pertemuan pertama digunakan 
tehnik mencari pasangan dan pada per-
temuan kedua digunakan metode demon-
strasi dengan tehnik Team Games Tou-
rnament Media kartu bergambar digunakan 
dalam permainan mencari pasangan dan 
dalam pertemuan yang ke – 2 kartu ber-
gambar digunakan sebagai soal gambar 
yang harus diperagakan siswa. Setiap sis-
wa yang dapat menyelesaikan tugas de-
ngan baik mendapatkan bintang yang akan 
ditempel di belakang kartu identitas, siswa 
dengan jumlah bintang terbanyak mele--
takkan kartu identitasnya pada ranting ter-
tinggi pohon prestasi. Dalam siklus 2 siswa 
di bentuk dalam beberapa kelompok bel-
ajar sesuai tingkat kemampuan membaca 
Aksara Jawa. Masing-masing  kelompok 
belajar mendapatkan tugas sendiri. Tugas 
disesuaikan dengan kemampuan siswa da-
lam kelompok. Setiap siswa yang dapat 
menyelesaikan tugas dengan baik menda-
patkan bintang yang akan ditempel di be-
lakang kartu identitas, siswa dengan jum-
lah bintang terbanyak meletakkan kartu i-
dentitasnya pada ranting tertinggi pohon 
prestasi. 
Berdasarkan atas tindakan yang 
dilakukan, keberhasilan pembelajaran Ba-
hasa Jawa materi membaca Aksara Jawa 
dengan menggunakan media pembelajaran 
kartu bergambar dan penguatan pohon pre-
stasi dapat dilihat dari indikator-indikator 
sebagai berikut: 
1. Keaktifan siswa meningkat 
Data perbandingan nilai aktivitas siswa 
antara siklus I dan siklus II dapat dilihat 
pada Tabel 1 sebagai berikut : 
 
Tabel 13. Nilai Perbandingan Aktivitas Siswa 




siklus I siklus II 
1 perhatian 3,2 4 
2 kerjasama 2,3 3,39 
3 ketepatan 3,3 3,74 
4 keaktifan 2,7 3,83 
rata-rata 2,9 3,7 
 
2. Peningkatan hasil pengamatan psiko-
motor. 
Perbandingan hasil  pengamatan psikomo-
torik siswa antara siklus I dan siklus II 
dapat dijabarkan ke dalam Tabel 2 sebagai 
berikut : 
 
Tabel 2.  Perbandingan Rata-rata Hasil Penga-








1 Siklus I 70 87 
2 Siklus II 77 95 
 
3. Peningkatan Nilai Kemampuan Memba-
ca Aksara Jawa. 
Perbandingan hasil perolehan nilai rata-
rata kemampuan siswa membaca Aksara 
Jawa antara prasiklus, siklus I, dan siklus II 
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini: 
 
Tabel 3. Data Perbandingan Nilai Kemampuan 
Membaca Aksara Jawa  
Nilai Rata-rata  Prosentase (%) 
Pra I II Pra  I II 
59,7 75 83,8 52,1 78,3 95,6 
 
4. Peningkatan Hasil Kinerja Guru. 
Dari data hasil observasi kinerja 
guru diketahui bahwa terdapat peningkatan 
kinerja guru dari siklus I ke siklus II, a-
dapun peningkatan kinerja guru tersebut 
dapat dibuat ke dalam Tabel 16 sebagai be-
rikut: 
 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Kinerja Guru 
Siklus I dan Siklus II 
 





1 x Pertemuan 
3,3 2,2 3,45 
 
PEMBAHASAN 
Banyak hambatan-hambatan yang 
ditemui selama peneliti melakukan tin-
dakan. Hambatan yang peneliti temui an-
tara lain dalam pengelolaan kelas yang be-
lum sepenuhnya baik pada pertemuan ke-
dua, kurang meratanya minat siswa terha-
dap pelajaran Bahasa Jawa, dan mencipta-
kan suasana yang kondusif. Waktu pelak-
sanaan tindakan yang tidak teratur se-
hingga menyebabkan pola belajar siswa ti-
dak teratur pula sehingga hafalan huruf Ja-
wa siswa kurang terjaga. Serta adanya ke-
senjangan kemampuan membaca Aksara 
Jawa.  
Aktivitas siswa yang diamati dalam 
penelitian ini meliputi perhatian, kerja-
sama, ketepatan, dan keaktifan. Pada siklus 
pertama nilai aktivitas siswa rata-ratanya 
hanya mencapai 2,9 karena siswa belum 
beradaptasi dengan cara mengajar peneliti. 
Akan tetapi dalam pengamatannya sudah 
nampak aktifitas siswa yang tidak pasif. 
Siswa sudah berperan menjadi subyek 
pembelajaran bukan lagi menjadi obyek 
pembelajaran. Pada siklus II aktivitas 
siswa meningkat. Hal ini disebabkan oleh 
adaptasi siswa terhadap cara mengajar pe-
neliti dan juga pengelompokan siswa se-
suai tingkatan kemampuannya menjadikan 
siswa merasa nyaman untuk belajar, tidak 
dipaksakan sesuatu yang belum mereka 
kuasai. Hal ini sesuai dengan salah satu hu-
kum pada teori belajar koneksionisme yang 
dikemukakan oleh Slavin, dkk 1994 dan 
Elliot, dkk. 200 dalam Soli Abimanyu (20-
08: 1-3) yaitu hukum kesiapan (Law of Re-
adiness). Menurut hukum kesiapan, hu-
bungan antara stimulus dan respon mudah 
terbentuk kalau ada persiapan pada diri se-
seorang. 
Nilai psikomotor siswa diambil me-
lalui pengamatan. Selama pembelajaran 
siswa melakukan kegiatan unjuk kerja. 
Pada siklus I terdapat tiga siswa yang be-
lum mencapai ketuntasan. Meskipun ting-
kat ketuntasan termasuk tinggi yaitu 87%, 
nilai rata-rata kelas hanya 70. Hal ini me-
nunjukkan bahwa nilai yang didapatkan 
siswa belum dapat dikategorikan baik. Pa-
da siklus II jumlah siswa yang belum tun-
tas tinggal 1 siswa, tetapi nilai rata-rata ke-
las hanya meningkat menjadi 77. Penyebab 
nilai rata-rata kelas belum dapat dikate-
gorikan baik karena pada penilaian psiko-
motor siswa dituntut unjuk kerja secara 
spontan sehingga waktu berpikir yang di-
berikan kepada siswa sedikit. 
Nilai kemampuan membaca siswa 
diambil dari hasil tes. Tes dilaksanakan se-
tiap akhir siklus. Peningkatan nilai kemam-
puan membaca Aksara jawa cuup baik. Ni-
lai rata-rata dan jumlah siswa yang tuntas 
berbanding lurus. Pada skhir siklus II di-
dapati hanya satu siswa yang belum tuntas 
dengan rata-rata kelas mencapai 8,3. Hal i-
ni karena kemampuan siswa menghafal hu-
ruf Jawa meningkat sehingga kemampuan 
membaca huruf Jawanya pun ikut mening-
kat. 
Berdasarkan hasil analisis kegi-
atan guru saat pembelajaran, dapat disim-
pulkan bahwa kemampuan guru mengajar 
atau melaksanakan pembelajaran juga me-
ngalami peningkatan. Peningkatan kemam-
puan guru dalam pembelajaran adalah se-
bagai berikut : 
1. Guru lebih mampu dalam menyiapkan 
pembelajaran, seperti menyiapkan ruang 
kelas, menyiapkan media, menentukan 
strategi pembelajaran. 
2. Guru mampu melakukan kegiatan awal 
dalam pembelajaran, antara lain mampu 
melakukan apersepsi, memberi moti-
vasi, menyampaikan tujuan dan kom-
petensi yang akan dicapai. 
3. Guru lebih menguasai materi pelajaran 
4. Guru mampu melakukan strategi pem -
belajaran dengan lebih baik 
5. Guru mampu menggunakan media de-
ngan baik dalam pembelajaran 
6. Guru mampu meningkatkan antusiasme 
siswa dan partisipasi aktif siswa 
7. Guru mampu melakukan penilaian de-
ngan baik 
8. Guru mampu menutup pelajaran dengan 
melakukan refleksi dan tindak lanjut  
Observasi kinerja guru disini men-
cakup apersepsi, penjelasan materi, peng-
gunaan media kartu bergambar, variasi me-
tode, interaksi guru-murid dan murid-mu-
rid, kemampuan memberikan evaluasi, me-
mberikan penghargaan dengan menggu-
nakan penguatan pohon prestasi, menen-
tukan nilai, menyimpulkan materi pembel-
ajaran serta kemampuan menutup pela-
jaran. Dengan meningkatnya kinerja guru 
dalam pembelajaran maka dapat disimpul-
kan bahwa penggunaan media pembelajar-
an dan pemberian penguatan pun mening-
kat karena disini terdapat kesejalanan an-
tara keduanya. 
Peningkatkan kemampuan memba-
ca  Aksara Jawa  diupayakan melalui peng-
gunakan media kartu bergambar dan pe-
nguatan pohon prestasi. Hal ini sesuai de-
ngan pendapat Asra (2007) bahwa media 
gambar dapat memperjelas masalah dalam 
bidang apa saja. Kelebihan media gambar 
menurut Asra ( 2007: 5.20) ialah (1) si-
fatnya konkrit, lebih realistik dibandingkan 
dengan media verbal. (2) dapat memper-
jelas suatu masalah dalam bidang apa saja, 
baik untuk usia muda maupun tua. (3) 
murah harganya dan tidak memerlukan pe-
ralatan khusus dalam penyampaiannya. 
Dan pendapat dari Sri Anitah (2009) yaitu 
salah satu manfaat media visual ialah me-
nimbulkan daya tarik bagi si pebelajar. 
Manfaat gambar sebagai media visual an-
tara lain ( Sri Anitah, 2009: 130): Menim-
bulkan daya tarik bagi pebelajar. Gambar 
dengan berbagai warna akan lebih menarik 
dan  membangkitkan minat serta perhatian 
belajar. 
Cara kerja penguatan pohon 
prestasi ialah dengan memanfaatkan ting-
katan ranting. Ranting-ranting pada pohon 
prestasi dapat menunjukkan tingkat pres-
tasi siswa. Siswa dengan prestasi tertinggi 
bertempat di ranting tertinggi dan siswa 
dengan prestasi rendah bertempat di ran-
ting yang rendah pula. Sehingga bagi siswa 
dengan prestasi tinggi akan ter-motivasi 
untuk menjaga prestasinya. Dan bagi siswa 
dengan prestasi rendah akan termotivasi 
untuk menaikkan prestasinya, dalam pe-
nelitian ini prestasi yang di-harapkan ada-
lah kemampuan aksara Jawa. Pemikiran  
tersebut didasari pada adanya pengertian 
penguatan positif dan pengu-atan negatif 
yang dikemukakan oleh Sofa (2010) yaitu 
penguatan positif dapat me-ngakibatkan 
pengulangan hal yang diang-gap baik dan 
penguatan negatif dapat me-ngurangi atau 
menghilangkan hal yang di-anggap kurang 
baik. Sofa dalam (http://massofa.word-
press.com/2010/01/25/yang diakses pada 
tanggal 23 January 2012) penguatan positif 
berupa pemberian ganjaran untuk meres-
pons perilaku siswa yang sesuai dengan 
harapan guru sehingga ia te-tap merasa se-
nang mengikuti pelajaran di kelas. Pengu-
atan negatif berupa penghentian keadaan 
yang kurang menyenangkan sehingga sis-
wa merasa terbebas dari keadaan seperti i-
tu. 
Penggunaan media kartu bergambar 
dan penguatan pohon prestasi secara 
bersamaan berdasarkan pada hukum-
hukum teori belajar koneksionisme me-
nurut Slavin, dkk. 1994 dan Elliot, dkk. 
2000 dalam Soli Abimanyu, dkk (2008) 
yaitu hukum kesiapan, hukum latihan,  hu-
kum akibat, dan transfer latihan, melalui 
media kartu bergambar dapat menjadi la-
tihan bagi siswa dan penguatan pohon pre-
stasi dapat meningkatkan perilaku yang di-
harapkan pada siswa. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua 
siklus pada pembelajaran Bahasa Jawa di 
atas kemampuan siswa kelas IV SD Negeri 
Pondok tahun ajaran 2011/2012 untuk me-
mbaca Aksara Jawa meningkat, khususnya 
membaca Aksara Jawa dengan sandhang-
an panyigeg wanda (tanda ganti huruf kon-
sonan pada akhir suku kata). Ter-bukti dari 
adanya peningkatan nilai rata-rata kemam-
puan siswa membaca Aksara Jawa. Hal ter-
sebut dilihat pada kondisi aw-al atau pra-
siklus nilai rata-rata kemampuan siswa 
membaca Aksara Jawa  adalah 59,7 dengan 
ketuntasan klasikal sebesar 51,1%. Pada 
siklus I nilai rata-rata kemampuan berpikir 
kritis siswa meningkat menjadi 75 dan ke-
tuntasan klasikal sebesar 78,3%. Pada si-
klus II nilai rata-rata kemampuan membaca 
Aksara Jawa meningkat menjadi 83,8 dan 
ketuntasan klasikal sebesar 9-5,6%. 
 Berdasarkan hasil penelitian tsb, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan me-
dia pembelajaran kartu bergambar dan pe-
nguatan pohon prestasi dapat mening-
katkan kemampuan membaca Aksara Jawa 
siswa kelas IV SD Negeri Pondok tahun 
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